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ABSTRAK

Ayumitha, Fevi Henda. 2014. Transliterasi Huruf Latin ke Dalam Aksara
Jawa dengan Menggunakan Decision Tree. Pembimbing : (1) A’la
Syauqi, M. Kom (2) Dr. M. Faisal, MT.

Kata Kunci : Silabik, Decision Tree

Aksara Jawa merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang wajib
dilestarikan. Aksara jawa bersifat silabik atau kesuku-kataan. Sifat silabik ini yang
menjadi permasalahan bagi aplikasi transliterasi latin jawa yang sudah ada
sebelumnya. Dalam penelitian, digunakan metode Decision Tree untuk mengatasi
sifat silabik dari aksara jawa. Decision tree dipilih karena metode tersebut
memiliki kemudahan dalam interpretasi hasil yang diharapkan.

Berdasarkan dari penelitian dapat diketahui bahwa alih aksara dapat
dilakukan dengan menerapkan metode decision tree dan sifat silabik dari aksara
jawa bisa diatasi dengan baik. Berdasarkan pengujian menggunakan 10 kata, 10
kalimat dari buku Pedoman Penulisan Aksara Jawa, dan 10 paragraf serta 10
artikel dari naskah kuno Babaripun Serat Raja Brana, aplikasi ini mampu
melakukan alih aksara dengan rata rata tingkat kebenaran di atas 90%. Waktu
yang diperlukan untuk melakukan alih aksara berbanding lurus dengan
panjangnya kalimat. Semakin panjang kalimat, maka waktu yang diperlukan juga
akan semakin lama.
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ABSTRACT

Ayumitha, Fevi Henda. 2014. Transliteration of Latin Characters into
Javanese Characters by using Decision Tree. Supervisor : (1) A’la
Syauqi, M. Kom (2) Dr. M. Faisal, MT.

Keywords : Syllable, Decision Tree

Javanese characters is one of indonesia's cultural heritage which should
be preserved. Characteristics of Javanese character is syllable. These
characteristics will become a problems for Latin-Javanese transliteration
application that already exist before. In research, used method of decision tree to
overcome characteristics of Javanese characters. Decision tree method was chosen
because it has ease in the interpretation of the expected results.

Referring to the research, it can be seen that transliteration can be done
by applying a method of decision tree and characteristic of javanese character can
be overcome by good. Based on testing using 10 words, 10 sentences from the
book of "Pedoman Penulisan Aksara Jawa" and 10 paragraphs and 10 article from
an ancient manuscript of "Babaripun Serat Raja Brana", this application is capable
of doing transliteration with average levels of truth above 90%. Time required to
do transliteration is directly proportional to its length sentence. The longer
sentence, then the time required will also become a long time.

XVii
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transliterasi atau bisa juga disebut dengan alih aksara yaitu penggantian
jenis tulisan, huruf demi huruf, dari abjad yang satu ke abjad yang lain (Uli dan
Sibarani, 1999:115). Alih aksara bisa dilakukan dari pengalihan aksara Jawa ke
huruf Latin, dari huruf Arab ke huruf Latin, dari huruf Kanji ke huruf Latin,
begitu juga sebaliknya. Dalam penelitian ini, diajukan sebuah tema penelitian
yaitu alih aksara huruf Latin ke dalam aksara Jawa. Aksara Jawa lebih dipilih
dibandingkan alih aksara ke huruf atau aksara lainnya dengan tujuan untuk
melestarikan warisan budaya Jawa.

Aksara Jawa merupakan salah satu dari sekian warisan budaya leluhur
bangsa Indonesia yang tak ternilai harganya. Bentuk aksara dan seni
pembuatannya menjadi suatu peninggalan yang patut dilestarikan. Seiring dengan
perkembangan jaman, aksara Jawa seolah menjadi salah satu warisan budaya yang
terlupakan. Tidak sedikit masyarakat Jawa yang fasih berbahasa Jawa, akan tetapi
tidak bisa menulis aksara Jawa dengan benar. Kondisi ini sangat memprihatinkan.
Terlebih lagi aksara Jawa sudah tidak lagi dipakai dalam media tulis sehari hari.
Penulisan aksara Jawa juga mulai terbatas sebagai simbol kedaerahan yang
dituliskan pada nama nama jalan, nama nama gedung atau lain sebagainya.

Kondisi yang seperti itu dijadikan dorongan lebih untuk mengangkat tema
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penelitian transliterasi huruf latin ke dalam aksara Jawa yang merupakan salah
satu upaya guna melestarikan salah satu warisan budaya Jawa.

Pelestarian aksara Jawa ini juga dilakukan oleh Ki Demang Sokowaten dari
Yogyakarta pada 9 September 2007 dengan mendaftarkan aksara aksara Jawa ke
Unicode. Aksara Jawa diberikan pengakuan resmi dari Unicode, lembaga di
bawah naungan Organisasi Pendidikan, llmu Pengetahuan, dan Kebudayaan
Perserikatan Bangsa-Bangsa (UNESCO) yang menangani standar kode aksara
pada komputer dunia pada tanggal 2 Oktober 2009. (Yudono, 2009)

Dengan pengakuan resmi dari Unicode, kini aksara Jawa bisa dipakai untuk
komputer yang setara dengan huruf lain di dunia yang telah digunakan dalam
komputer, seperti huruf Latin, Cina, Arab, Jepang dan sebagainya. Keuntungan
lain dari pengakuan ini yaitu aksara Jawa menjadi terlindungi dari ancaman
kepunahan, dan yang paling penting aksara Jawa tidak bisa dicuri dan diklaim
pihak manapun.

Integrasi aksara Jawa ke dalam aplikasi komputer sudah banyak dilakukan.
Banyak aplikasi yang dibuat guna untuk melestarikan aksara Jawa, akan tetapi
tingkat kebenaran outputnya masih kurang sesuai. Rumitnya aturan penulisan
aksara Jawa inilah yang menyebabkan output dari aplikasi kebanyakan masih
kurang benar. Tulisan Jawa bersifat silabik atau kesukukataan. Di dalam aksara
Jawa juga dikenal huruf kapital yang penggunaannya untuk menuliskan nama
gelar, nama diri, nama geografi dan nama lembaga. Hal hal tersebutlah yang juga
membuat output dari aplikasi aplikasi tersebut masih banyak yang belum sesuai

dengan aturan penulisan aksara Jawa yang benar.



Dimisalkan, penulisan “sami” jika menggunakan huruf latin akan
membutuhkan empat huruf, tapi bila dituliskan dengan menggunakan aksara
Jawa, hanya akan membutuhkan dua huruf aksara Jawa. Hal seperti inilah yang
menyebabkan alih aksara langsung dari font kurang menghasilkan keluaran yang
sempurna. Dalam membuat aplikasinya, digunakan metode decision tree atau
biasa disebut dengan pohon keputusan. Metode pohon keputusan dipilih karena
dirasa dapat menjadi solusi dari masalah pada metode metode lain yang
digunakan. Keperluan data yang besar serta tingkat akurasi keluaran yang
dihasilkan bisa diatasi dengan baik jika menggunakan metode ini.

Dalam alih aksara, akan menjadi dampak yang besar apabila terjadi
kesalahan dalam penulisan sebuah kalimat. Terjadinya kesalahan alih aksara ini
tidak hanya akan mempengaruhi pengucapannya, bisa jadi maknanya akan
berbeda pula. Terjadinya kesalahan alih aksara juga akan menambah kerumitan
bagi yang membaca maupun bagi yang memaknai tulisan tersebut. Berdasar dari
fenomena kesukuan kata dari penulisan aksara Jawa serta keinginan untuk
memperkecil kemungkinan kesalahan saat melakukan alih aksara, disusunlah
penelitian mengenai transliterasi huruf latin ke dalam aksara jawa dengan
menggunakan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang berfokus

pada pemanfaatan Decision Tree.

1.2 Rumusan Masalah
Mengacu pada permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang, maka

rumusan masalah dapat disusun sebagai berikut:
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1.3

Apakah metode Decision Tree bisa digunakan untuk proses transliterasi /
alih aksara dari huruf Latin ke aksara Jawa.
Bagaimana tingkat keakuratan dan kecepatan dari aplikasi ini jika decision

tree diterapkan dalam proses transliterasi / alih aksaranya.

Batasan Masalah

Agar penyusunan skripsi ini tidak keluar dari pokok permasalahan yang

dirumuskan, maka ruang lingkup pembahasan dibatasi pada:

a.

b.

1.4

Masukan berupa kata atau kalimat berbahasa jawa dengan huruf latin.
Tanda baca kecuali koma, titik, dan titik dua (tanda tanya, tanda seru, dsb.)
akan diabaikan.

Huruf latin “x” dan “q” akan diabaikan karena dalam aksara Jawa tidak
terdapat aksaranya untuk penulisan huruf latin tersebut.

Aplikasi tidak dilengkapi dengan database oleh karena itu aplikasi tidak bisa
membedakan mana nama gelar, nama tempat, nama lembaga, nama nama

penting lainnya atau hanya kata umum biasa.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Mengimplementasikan algoritma Decision Tree untuk membuat aplikasi
transliterasi huruf Latin ke aksara Jawa.

Mengukur tingkat tingkat keakuratan dan kecepatan dari aplikasi dalam

melakukan transliterasi / alih aksara.



1.5 Manfaat Penelitian
Berikut beberapa manfaat dari penelitian, yaitu:

a.  Avlikasi yang dibuat bisa dijadikan referensi dari penelitian yang serupa
agar nantinya bisa membuat suatu aplikasi yang lebih akurat dan lebih cepat
dalam melakukan transliterasi / alih aksara dari aksara Latin ke aksara Jawa.

b.  Aplikasi yang dibuat bisa dijadikan sarana untuk melestarikan keberadaan
aksara Jawa.

c.  Aplikasi yang dibuat bisa dijadikan untuk media pembelajaran penulisan

aksara Jawa.

1.6 Sistematika Penulisan Laporan
Penulisan laporan tersusun dalam lima bab, yaitu sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini membahas mengenai beberapa dasar-dasar teori yang
menjadi acuan dalam proses pembuatan aplikasi transliterasi huruf latin ke dalam
aksara Jawa, antara lain membahas mengenai dasar teori dari aksara Jawa,

transliterasi dan Decision tree.
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BAB |11l PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI APLIKASI
Dalam bab ini membahas mengenai menganalisa kebutuhan sistem yang
nantinya digunakan untuk membuat aplikasi, yaitu meliputi spesifikasi kebutuhan

software dan langkah-langkah dalam pembuatan Aplikasi.

BAB IV EKSPERIMEN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini membahas mengenai pengujian aplikasi yang telah dibangun,

serta penerapan dari algoritma Decision Tree.

BAB V PENUTUP

Dalam bab ini membahas mengenai Kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA
Seluruh bahan rujukan atau referensi dalam penulisan skripsi ini,

dicantumkan dalam bab ini.

LAMPIRAN
Data atau keterangan lain yang berfungsi untuk melengkapi uraian yang

telah disajikan dalam bagian utama di tempatkan di bagian ini.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Aksara Jawa
2.1.1. Sejarah Aksara Jawa

Kelahiran dan perkembangan aksara Jawa, memiliki hubungan yang erat
dengan kelahiran dan perkembangan bahasa Jawa. Aksara Jawa adalah bentuk
tulisan Jawa yang terdiri atas 20 huruf. Menurut ahli epigraf, tulisan Jawa berasal
dari suatu bentuk tulisan Sansekerta Dewanagari, bahwa sebelum itu etnis Jawa
belum mempunyai aksara, sehingga masih berlaku tradisi lisan. Aksara Jawa
ternyata juga mengalami peralihan. Ada Aksara Jawa Kuno dan Aksara Jawa
baru. Namun sulit untuk mengetahui secara pasti kapan masa lahir, masa jaya, dan
masa peralihan aksara Jawa kuno dan aksara Jawa baru. Diprediksi Aksara Jawa
Kuno ada pada jaman Mataram Kuno.

Sebanyak 20 aksara : ha-na-ca-ra-ka-da-ta-sa-wa-la-pa-dha-ja-ya-nya-ma-
ga-ba-tha-nga, yang konon diciptakan oleh Empu Sengkala, pemimpin rombongan
pertama Brahmana bangsa Hindu/India yang kemudian menetap di tanah Jawa
hampir satu abad lamanya. Berkat jasanya meningkatkan peradaban baru,
akhirnya dia dinobatkan sebagai raja Medangkamulan dengan gelar Prabu Silih
Wahana (raja yang mengubah zaman) atau sering disebut juga dengan Ajisaka.
Kisah Aji Saka menyiratkan makna bahwa pengukiran sejarahnya bermula dari

penciptaan karya tulis fenomenal aksara Jawa (Verba-Littera: hal: 46)
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2.1.2. Aksara Jawa

Dalam aksara Jawa, terdapat beberapa jenis aksara yang digunakan, yaitu:
Aksara Carakan dan Aksara Pasangannya

Carakan (abjad Jawa) yang digunakan di dalam ejaan bahasa Jawa terdiri
dari 20 aksara pokok yang bersifat kesukukataan. Masing masing aksara
pokok mempunyai aksara pasangan, yakni aksara yang berfungsi untuk
menghubungkan suku kata tertutup konsonan dengan suku kata

berikutnya, kecuali suku kata yang tertutup huruf “r”, huruf “h” dan huruf
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Gambar 2.1 Aksara Carakan dan Pasangannya

Aksara Murda dan Aksara Pasangannya
Aksara Murda dapat dipakai untuk menuliskan nama gelar dan nama diri,
nama geografi, nama lembaga pemerintah, dan nama lembaga berbadan

hukum. Aksara Murda berjumlah tujuh buah, yaitu:
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AKSARA MURDA : AKSARA PASANGAN

Gambar 2.2 Aksara Murda dan Pasangannya

Aksara Suara
Aksara suara digunakan untuk menuliskan aksara vokal yang menjadi suku

kata. Aksara suara tidak bisa dijadikan sebagai aksara pasangan

Gh o 10 M 0
| 0 U

A E

Gambar 2.3 Aksara Suara

Aksara Rekaan dan Aksara Pasangannya
Aksara rekaan dipakai utuk menuliskan aksara konsonan pada kara kara
asing yang masih dipertahankan aslinya. Aksara rekaan berjumlah 5 buah,

yaitu:

AKSARA REKAAN AKSARA PASANGAN

&5 &
m R

fatva za gha

& &
wn Nk
kha dza

Gambar 2.4 Aksara Rekaan dan Aksara Pasangannya
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Selain aksara aksara diatas, dalam menuliskan aksara jawa, terdapat
pemakaian sandangan. Sandangan ialah aksara yang dipakai sebagai pengubah
bunyi dalam tulisan Jawa. Sandangan dalam aksara Jawa dapat dibagi menjadi
dua golongan, yakni sebagai berikut:

1. Sandangan bunyi vokal (Sandangan swara)

Sandangan bunyi vokal terdiri atas lima macam , yaitu:

Sandhangan sward

-
NN
wulu  suKu taling

taling tarung  pépét

Gambar 2.5 Sandangan Bunyi VVokal

Woulu dipakai untuk melambangkan vokal i di dalam suatu suku kata. Suku
dipakai untuk melambangkan bunyi vokal u yang bergabung dengan bunyi
konsonan di dalam suatu suku kata. Taling dipakai untuk melambangkan
vokal e di dalam suatu suku kata. Taling tarung dipakai untuk
melambangkan bunyi vokal o di dalam suatu suku kata. Sandangan taling
tarung mengapit aksara yang dibubuhi sandangan itu. Pepet dipakai untuk
melambangkan vokal e di dalam suku kata.
2. Sandangan konsonan penutup suku kata (Sandangan panyigeging wanda)

Sandangan penanda konsonan penutup suku Kkata (sandhangan

panyigeging wanda) terdiri atas empat macam, yaitu
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SANDHANGAN PENUTUP

Layar Wignyan Cecek Pangkon

Gambar 2.6 Sandangan Penutup Kata

Sandangan layar dipakai untuk melambangkan konsonan r penutup suku
kata. Sandangan wignyan dipakai untuk melambangkan konsonan h
penutup suku kata. Sandangan cecak dipakai untuk melambangkan
konsonan ng penutup suku kata. Sandangan pangkon dipakai sebagai
penanda bahwa aksara yang dibubuhi sandangan pangkon ini merupakan

aksara mati, aksara konsonan penutup suku kata.

Selain aksara aksara diatas, masih ada lagi aksara penanda gugus
konsonan, yaitu aksara konsonan yang dilekatkan pada aksara konsonan lain di
dalam suatu suku kata. Penanda gugus konsonan di dalam aksara Jawa terdiri atas

lima macam, yaitu:

PENANDA GUGUS KONSONAN '
S e e

pariingan panjingan
wda
cakra a péngkal keret

Gambar 2.7 Penanda Gugus Konsonan
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Tanda cakra merupakan penanda gugus konsonan yang unsur terakhirnya
berwujud konsonan r. Tanda panjingan la dipakai untuk melambangkan konsonan
| yang bergabung dengan konsonan lain di dalam suatu suku kata. Tanda pengkal
dipakai untuk melambangkan konsonan y yang bergabung dengan konsonan lain
di dalam suatu suku kata. Tanda panjingan wa dipakai untuk melambangkan
konsonan w yang bergabung dengan konsonan lain di dalam suatu suku kata.
Tanda keret dipakai untuk melambangkan gugus konsonan yang berunsur akhir

konsonan r yang diikuti vokal e aksara pepet.

2.1.3. Contoh Penulisan Kalimat Sederhana Dalam Aksara Jawa
Berikut beberapa contoh penulisan huruf latin yang dirubah ke dalam
aksara jawa.
a. Aksara carakan dan aksara pasangannya
Contoh: arek arek > &M "]‘"n Hn ~m "l‘n WAL
Catatan: aksara ha, ra, nga tidak dapat menjadi aksara konsonan penutup
suku kata, karena dalam hal ini aksara ha diganti dengan wignyan, aksara
ra diganti dengan layar, dan aksara nga diganti dengan cecak.
b. Aksara murda dan aksara pasangannya
Contoh: Nabi Nuh > om aZn ™3
Catatan: aksara murda jumlahnya terbatas, tidak semua aksara yang
terdaftar di dalam carakan ada aksara murdanya. Oleh karena itu,
pemakaian aksara murda tidak identik dengan pemakaian huruf kapital di

dalam ejaan huruf latin.
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Aksara suara

Contoh: kitab Alguran -> adhasn )| G -ﬁ-ﬂ& ~Ana)

Catatan: aksara suara tidak dapat dijadikan sebagai aksara pasangan
sehingga aksara sigegan yang terdapat di depannya harus dimatikan
dengan pangkon.

Aksara rekaan dan aksara pasangannya

Contoh: khatib arep khutbah = adh ash "m""f'r'&ﬂ'ﬂ‘

Sandangan wulu

Contoh: wingi - n.ﬂ.‘li I‘El

Sandangan pepet

Contoh: seger > Er\l{:l‘\nf

Sandangan suku

Contoh: tuku buku - Nﬂ'bo-“'ﬁﬂﬂ[lﬂ“]‘ , manuk nuri > Mwﬂa‘%‘l
Sandangan taling

Contoh: jéjér jéjér > ﬂlﬂﬂ ﬂ'lflfé ﬂ'lflﬂ 'fl (73

Sandangan taling tarung

Contoh: dodol soto > Gjan 2 MO 2 @MmAa A2 MASNT 2
Sandangan wignyan n] “] "l n]

Contoh: kalah > M aA %

Sandangan layar

Contoh: pasar - wnah

Sandangan cecak

Contoh: bawang - ah
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Sandangan pangkon

Contoh: tangan - AsT A% II:EIJI

Catatan: sandangan pangkon juga bisa digunakan untuk menghindarkan
penulisan aksara yang bersusun lebih dari dua tingkat.

_ . . a o
Contoh: benik klambi = L;B 141 “"IU] n-rrnl;] Eﬁ

Tidak boleh ditulis a1 o “ﬂ{%oil.
m

Penanda cakra

Contoh: cakra > AN Q‘B

Catatan: aksara yang sudah bertanda cakra dapat diberi sandangan selain
sandangan pepet. Contoh: krupuk > QﬂIhN—'IMIIJ
Penanda keret

Contoh: kreteg > n.c:\_)\fﬁ m |

Penanda pengkal

Contoh: kyai Ali > , un G amh

Penanda panjingan W?;

Contoh: kwaci = an

Penanda panjingannla8

Contoh: Islam = L‘{t&f@

Singkatan dan akronim

Contoh: R.B. Burhan > a7\ 3CY ﬁmw
Angka dan lambang bilangan

Angka Jawa adalah sebagai berikut:
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0= 0 ,
b= &

non

2‘-;8.3=LM-;4=G.5=@|

Contoh: tamu sing rawuh ana 42 > 5T K_nhl‘?ﬁfn n_lh%n.m (¥ 68 x

(Darusuprapta dkk, 2002)

2.2.  Transliterasi atau Alih Aksara

Alih aksara atau transliterasi ada dua macam, dalam bahasa Inggris disebut
diplomatic transliteration dan critical transliteration. Diplomatic transliteration
biasa disebut penyalinan, yaitu penyalinan naskah huruf demi huruf seperti apa
adanya. Critical transliteration biasa disebut penyuntingan, yaitu teks naskah yang
diralat disalin kembali sesuai dengan ejaan yang disempurnakan (Uli dkk,
1999:116). Banyak cara yang digunakan untuk membuat aplikasi alih aksara ini,
ada yang berbasis Adobe Flash, ada juga yang menggunakan algoritma
pengindekan kode ASCII (Murti, Setyoningrum dan Prihandono: 2011), algoritma
pencocokan string (Ramadhan: 2011), algoritma rule based (Utami dkk: 2013)
dan ada juga yang memanfaatkan citra dokumen (Widiarti: 2005).

Alih aksara yang berbasis Adobe Flash memiliki kelebihan tampilan
antarmuka yang menarik sehingga bisa menarik minat dari para pengguna, tapi
memiliki kelemahan kurang akuratnya keluaran yang dihasilkan. Alih aksara yang
menggunakan algoritma pengindekan ataupun algoritma pencocokan string
memiliki keakuratan yang baik dalam keluaran yang dihasilkan sedangkan
kekurangannya adalah diperlukannya data yang besar guna kelengkapan proses
alih aksara. Alih aksara dengan penerapan rule based memiliki tingkat keakuratan

yang lebih baik dibandingkan aplikasi aplikasi yang sudah ada, akan tetapi masih
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belum bisa mengatasi alih aksara dengan benar seutuhnya. Aturan penulisan kata
turunan dan tanda baca masih belum bisa diatasi dengan baik oleh aplikasi
tersebut. Alih aksara yang langsung memanfaatkan kode ASCII yang dimiliki tiap
font memiliki kelebihan dalam kemudahannya melakukan alih aksara, akan tetapi
bila diterapkan dalam aksara Jawa, metode ini dirasa kurang tepat, karena alih

aksara dalam aksara Jawa berdasarkan suku kata, bukannya huruf per-huruf.

2.3.  Decision Tree
2.3.1. Pengertian Decision Tree

Decision tree (pohon keputusan) adalah pohon yang ada dalam analisa
pemecahan masalah, pemetaan mengenai alternatif-alternatif pemecahan masalah
yang dapat diambil dari masalah tersebut. Pohon tersebut juga memperlihatkan
faktor-faktor kemungkinan atau probabilitas yang akan mempengaruhi alternatif-
alternatif keputusan tersebut, disertai dengan estimasi hasil akhir yang akan
didapat bila kita mengambil alternatif keputusan tersebut. (Feri dan Dominikus,
2010: 56).

Sebuah pohon keputusan adalah sebuah struktur yang dapat digunakan
untuk membagi kumpulan data yang besar menjadi himpunan himpunan record
yang lebih kecil dengan menerapkan serangkaian aturan keputusan. Dengan
masing-masing rangkaian pembagian, anggota himpunan hasil menjadi mirip satu
dengan yang lain.

Sebuah model pohon keputusan terdiri dari sekumpulan aturan untuk
membagi sejumlah populasi yang heterogen menjadi lebih kecil, lebih homogen

dengan memperhatikan pada variabel tujuanya. Sebuah pohon keputusan mungkin
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dibangun dengan seksama secara manual atau dapat tumbuh secara otomatis
dengan menerapkan salah satu atau beberapa algoritma pohon keputusan untuk
memodelkan himpunan data yang belum terklasifikasi.

Variabel tujuan biasanya dikelompokkan dengan pasti dan model pohon
keputusan lebih mengarah pada perhitungan probabilitas dari tiap tiap record
terhadap kategori kategori tersebut atau untuk mengklasifikasi record dengan
mengelompokkannya dalam satu kelas.

Data dalam pohon keputusan biasanya dinyatakan dalam bentuk tabel
dengan atribut dan record. Atribut menyatakan suatu parameter yang dibuat
sebagai kriteria dalam pembentukan pohon. Misalkan untuk menentukan main
tenis, kriteria yang diperhatikan adalah cuaca, angin, dan temperatur. Salah satu
atribut merupakan atribut yang menyatakan data solusi per item data yang disebut
dengan target atribut. Atribut memiliki nilai-nilai yang dinamakan dengan
instance. Misalkan atribut cuaca mempunyaai instance berupa cerah, berawan,
dan hujan. Proses pada pohon keputusan adalah mengubah bentuk data (tabel)
menjadi model pohon, mengubah model pohon menjadi rule, dan

menyederhanakan rule (Kusrini dan Emha, 2009: 13).

2.3.2. Manfaat Decision Tree

Pohon keputusan memiliki manfaat sebagai berikut, berguna dalam
mengeksplorasi data, sehingga data yang tersembunyi bisa diolah dan
dikembangkan lagi. Untuk mem-break down proses pengambilan keputusan
kompleks menjadi lebih simpel sehingga pengambilan keputusan akan lebih

menginterpretasikan solusi dari permasalahan. Bisa dijadikan sebagai tool
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pengambilan keputusan terakhir. Mengubah keputusan yang kompleks menjadi
lebih simple, spesifik dan mudah (Feri dan Dominikus, 2010: 56).

Pohon keputusan juga berguna untuk menemukan hubungan tersembunyi
antara sejumlah calon variabel input dengan sebuah variabel target. Pohon
keputusan memadukan antara eksplorasi data dan pemodelan, sehingga sangat
bagus sebagai langkah awal dalam proses pemodelan bahkan ketika dijadikan

sebagai model akhir dari beberapa teknik lain. (Kusrini dan Emha, 2009: 13).

2.3.3. Kelebihan Decision Tree
Kelebihan dari metode pohon keputusan adalah:

a. Daerah pengambilan keputusan yang sebelumnya kompleks dan sangat
global, dapat diubah menjadi lebih simpel dan spesifik.

b. Eliminasi perhitungan-perhitungan yang tidak diperlukan, karena ketika
menggunakan metode pohon keputusan maka sample diuji hanya
berdasarkan kriteria atau kelas tertentu.

C. Fleksibel untuk memilih fitur dari internal node yang berbeda, fitur yang
terpilih akan membedakan suatu kriteria dibandingkan kriteria yang lain
dalam node yang sama. Kefleksibelan metode pohon keputusan ini
meningkatkan kualitas keputusan yang dihasilkan jika dibandingkan ketika
menggunakan metode penghitungan satu tahap yang lebih konvensional.

d. Dalam analisis multivariat, dengan kriteria dan kelas yang jumlahnya
sangat banyak, seorang penguji biasanya perlu untuk mengestimasikan
baik itu distribusi dimensi tinggi ataupun parameter tertentu dari distribusi

kelas tersebut. Metode pohon keputusan dapat menghindari munculnya
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permasalahan ini dengan menggunakan criteria yang jumlahnya lebih
sedikit pada setiap node internal tanpa banyak mengurangi kualitas

keputusan vang dihasilkan (Fikhri, 2013).

Kelemahan Decision Tree

Selain memeliliki kelebihan, pohon keputusan juga memiliki kekurangan,

diantaranya:

a.

b.

Kesulitan dalam mendesain pohon keputusan yang optimal.

Hasil kualitas keputusan yang didapatkan dari metode pohon keputusan
sangat tergantung pada bagaimana pohon tersebut didesain.

Terjadi overlap terutama ketika kelas-kelas dan kriteria yang digunakan
jumlahnya sangat banyak. Hal tersebut juga dapat menyebabkan
meningkatnya waktu pengambilan keputusan dan jumlah memori yang
diperlukan. Tetapi ketika kriterianya lebih simpel tentu saja pengambilan
keputusan menjadi lebih cepat.

Pengakumulasian jumlah eror dari setiap tingkat dalam sebuah pohon

keputusan yang besar (Feri dan Dominikus, 2010: 57).
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PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI APLIKASI

3.1. Desain dan Implementasi Proses

Input dalam penelitian ini berupa kata atau kalimat latin berbahasa Jawa.
Input yang dimasukkan akan memasuki proses pemecahan kalimat. Hasil dari
proses pemecahan kalimat akan digunakan untuk proses pemberian keterangan 1.
Proses ini bertujuan untuk memberikan keterangan sementara yang berupa
keterangan angka, pokok, swara, murda dan tanda baca.

Setelah pemberian keterangan 1 dilakukan, hasil yang diperoleh akan
mengalami proses selanjutnya yaitu pemberian aksara 2. Proses ini bertujuan
untuk menentukan apakah keterangan yang diperoleh merupakan aksara asli atau
aksara pasangan atau aksara pengganti. Hasil dari proses pemberian aksara 2 akan
diproses lagi dalam proses pemberian keterangan 3. Hal ini bertujuan untuk
menambahkan keterangan sandangan. Setelah melalui proses pemberian
keterangan 3, masing masing huruf akan memiliki keterangan dan akan diberi
aksara sesuai dengan keterangan pada proses pemberian aksara. Hasil dari proses
pemberian aksara akan dicek dalam proses pengecekan susunan aksara. Setelah
susunan aksara benar, maka hasil ditampilkan. Berikut ini diagram blok dari aplikasi

yang akan dibangun dapat dilihat pada gambar 3.1

20
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Pemecahankalimat [ Pemberianketeranganl |— Pemberianketerangan2 | Pemberianketerangan3

Pemberian aksara ™ Ceksusunanaksara [—*| Hasil identifikasi

Gambar 3.1 Diagram Blok Proses Aplikasi

Berikut penjelasan diagram dari gambar 3.1:
Urutan penjelasan dari desain proses aplikasi yang akan dibangun tersebut antara
lain, yaitu pemecahan kalimat, pemberian keterangan 1, pemberian keterangan 2,
pemberian keterangan 3. Selanjutnya proses pemberian aksara. Proses terakhir

yaitu cek susunan aksara.

3.1.1. Pemecahan Kalimat

Untuk mengatasi sifat kesukukataan yang ada pada aksara Jawa, input yang
dimasukkan oleh pengguna ke dalam sistem akan dipecah menjadi beberapa suku
kata. Agar input bisa terpenggal menjadi suku kata, maka dilakukan langkah
untuk mengganti huruf vokal dengan parameter tertentu. Berikut cuplikan source

code-nya.

/IMerubah huruf vokal untuk mempermudah pemenggalan berdasarkan suku kata
input = input.replace("a", "a/");

Yang akan dirubah nantinya bukan hanya huruf a saja, melainkan semua
huruf vokal, angka, tanda baca dan spasi. Hal tersebut dilakukan untuk
mempermudah proses pemenggalan kata berdasarkan suku katanya.

Misal seorang pengguna memasukkan kalimat tuku klambi

Hasil dari proses di atas adalah tu/ku/./kla/mbi/
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Setelah melalui serangkaian proses perubahan input, maka hasilnya akan dipecah

menjadi beberapa suku kata. Berikut cuplikan source code-nya

// Memecah kata menjadi suku kata
String[] araykata = input.split("/");

Kalimat tu/ku/./kla/mbi/ akan dipecah berdasarkan pada garis miring yang

memisahkan masing masing suku kata. Tiap suku yang dihasilkan akan disimpan
di dalam index aray dan tiap index tersebut nantinya akan diberi tambahan untuk
menentukan keterangan aksaranya. Alur pada proses pemecahan kalimat input
bisa digambarkan dalam flowchart seperti pada gambar 3.2
1Y)
:'l_ L
/Trmut kalimat/

L

Menambahiinput dengan garis

miring dibelakang huruf vokal,
spasi, tanda baca dan angka

.

fMemecah input berdasarkan

parameter garis miring

e

Aray hasil
pemecahan input

h
|  selesai )

Gambar 3.2 Flowchart proses pemecahan kalimat input
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3.1.2.Pemberian Keterangan 1

Pada proses pemberian keterangan 1, array yang berisi suku kata yang
diperoleh dari proses pemecahan kata akan masuk dalam sebuah proses decision
tree. Dalam proses ini nantinya akan diberi sebuah keterangan kepada masing
masing suku kata sesuai dengan aturan aturan yang diterapkan. Berdasarkan
analisa terhadap penulisan aksara Jawa, akhirnya disusun beberapa keterangan
yang nantinya keterangan tersebut menjadi nilai yang disisipkan pada tiap suku
kata dalam array.

Tabel 3.1 Keterangan 1 untuk aksara Jawa

No. isi Keterangan Aksara Penjelasan
1 10,1,23,4,5,6,7,8,9 /angka aksara angka
2 |[ALUEQO /swara aksara swara
3 144¢8 /tanda aksara tanda
4 INKT,S PGB /murda aksara murda
5 |sisanya /pokok aksara pokok

Aturan yang diterapkan dalam masing masing level merupakan representasi
dari aturan penulisan aksara Jawa. Berikut merupakan contoh penentuan

keterangan aksara yang masuk kategori aksara swara.

//menentukan keterangan suku kata kategori aksara swara
if(araykata[a].equals("A")|[araykata[a].equals("1")|laraykata[a].equals(*"'U")
|laraykata[a].equals("E")||araykata[a].equals("O™)){
araykata[a] = araykata[a] + "/swara";

Decision tree pada proses pemberian keterangan 1 apabila digambarkan

dalam flowchart dapat dilihat pada gambar 3.3




Aray hasil
pemecahaninput
(araykataa])

araykatafa]

pemberian keterangan aksara swara

=AIU.EQD? araykatafa] = araykatafa] +"/swara™;

pemberian keterangan aksara tanda

| araykatala] = araykata[a] + "/tanda";

araykatala)=
01,2,345,6
7897

pemberian keterangan aksaraangka
araykata[a] = araykata[a] + "/angka";

pemberian keterangan aksaramurda
araykatafa] = araykata[a] + “/murda”;

araykata[al=
NKTSP.G.R

pemberian keterangan aksara pokok
araykata(a] = araykata(a] + "/ pokok";

-
e

array hasil
pemberian
keterangan 1

proses decision tree

Gambar 3.3 Decision tree pada proses pemberian keterangan 1
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3.1.3.Pemberian Keterangan 2

Pada proses pemberian keterangan 2, array hasil dari proses pemberian
keterangan 1 akan masuk dalam sebuah proses decision tree lagi. Dalam proses ini
keterangan yang diperoleh dari proses sebelumnya akan dicek apakah termasuk

keterangan pasangan atau pengganti atau masih tetap sesuai dengan keterangan

sebelumnya.
Tabel 3.2 Keterangan 2 untuk aksara Jawa
No. Isi array[a-1] isi array[a] Ket. Aksara Penjelasan
1 |aliueé0A |[rhng /pengganti aksara
|, BRE; Q pengganti
2 | ketAksara = //diabaikan /pokok aksara pokok
/pengganti
3 | Selaina,i,u,e, |/pokok /pasangan aksara
€, 0 A I, U E, pasangan
O, ketAksara =
/pokok
4 | /ldiabaikan /IketAksara selain Itetap /tetap
/pokok

Untuk menentukan apakah aksara memperoleh keterangan pengganti atau
keterangan pasangan, maka array[a] dibandingkan dengan array[a-1]. Seperti pada
tabel 3.2 poin nomor 1, ketika array[a] isinya r, h, atau ng, maka akan
dibandingkan dengan array[a-1] jika sesuai maka keterangan aksara yang
diperoleh dari proses pemberian keterangan 1 sebelumnya akan dirubah menjadi
/pengganti. Berikut merupakan contoh penentuan keterangan aksara yang masuk

kategori aksara pengganti.

//menentukan keterangan suku kata kategori aksara pengganti

if(aksarasebelumnya.contains(a")||aksarasebelumnya.contains("i")||aksarasebelu
mnya.contains(*'u™)|laksarasebelumnya.contains(*'e")||aksarasebelumnya.contains(
"@")||aksarasebelumnya.contains(*'0")||aksarasebelumnya.contains("A")||aksaraseb
elumnya.contains("I")|laksarasebelumnya.contains(*U")||aksarasebelumnya.contai
ns("E")||laksarasebelumnya.contains("O™)){
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if(katadepan.equals("r")||katadepan.equals("h")||katadepan.equals(*ng™)){
araykata[a] = aksarasekarang + "/pengganti®;
textsementara.append(":"+araykata[a]+":");

}

Decision tree pada proses pemberian keterangan 2 apabila digambarkan

dalam flowchart dapat dilihat pada gambar 3.4

Aray hasil
pemberian
keterangan 1

araykatala-1]=

Diberi keterangan pengganti S
(araykatala] = araykata[a] + "/pengganti’;)

J araykata[a]
ai.u.eéo,

A LUE. O?

=r.h. ng?
tidak
Keterangan aksara sama
sepert sebelumnya

Diberi keterangan pasangan
(araykata[a] = araykatala] + "/asangan"”;)

ketAksara=
/pokok?

Keterangan aksara sama
seperti sebelumnya

b4

ya a=araykata.
length?

tidak

Aray hasil
pemberian
keterangan 2

r

[ selesai

proses decision tree

Gambar 3.4 Decision tree pada proses pemberian keterangan 2
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3.1.4.Pemberian Keterangan 3

Pada proses pemberian keterangan 3, array hasil dari proses pemberian
keterangan 2 akan masuk ke dalam sebuah proses decision tree lagi. Dalam proses
sebelumnya, hasil yang diperoleh masih berupa suku kata + keterangan. Dalam
proses ini, keterangan akan diberikan pada masing masing huruf dari suku kata
pada hasil proses sebelumnya.

Untuk memisahkan dari suku menjadi huruf maka dilakukan penggantian
beberapa karakter untuk memudahkan proses pemisahannya. Seperti karakter “dh”
akan dirubah menjadi “/dh/”. Perubahan ini sudah disesuaikan dengan aturan
penulisan aksara jawa setelah melakukan analisis penulisan aksara jawa.

Tabel 3.3 Perubahan karakter pada proses pemberian keterangan 2

No. | Karakter sebelum | Hasil perubahan
1 |dh /dh/
2 | ny Iny/
3 |th Ith/
4 |ng Ing/
5 |kh /kh/
6 |dz /dz/
o Fgh Igh/
8 |a a/
9 |i i/

10 |u u/
11 |e e/
12 | é e/
13 | o o/

Setelah beberapa karakter diubah, maka dilakukan pemisahan berdasarkan
karakter garis miring. Setelah dilakukan pemisahan, maka akan diperoleh hasil
yang sesuai untuk dijadikan input pada proses pemberian aksara. Decision tree
pada proses pemberian keterangan 3 apabila digambarkan dalam flowchart dapat

dilihat pada gambar 3.5



Aray hasil
pemberian
keterangan 2

Perubahan beberapa karakter
sesuai dengan parameter

!

Pisah karakter berdasarkan
garis miring

ketAksara= T

d £ isiAksara=a, Diberi keterangan sandangan 14,
n;ur 200 iueé 0? (araykata[a] = araykata[a] + "/sandangan";)
ok? .U, e,8 07

isiAksara=d
h,ny,th,ng k

-»| Diberiketerangan pokok

b oho (araykata[a] = araykata[a] + "/pokok";)

y
Keterangan aksara sama
seperti sebelumnya

Keterangan aksara sama

seperti sebelumnya

a=araykata.
length?

Aray hasil
pemberian
keterangan 3

proses decision tree

Gambar 3.5 Decision tree pada proses pemberian keterangan 3
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3.1.5.Pemberian Aksara

Pada proses ini, hasil dari pemberian keterangan 3 akan dipisah berdasarkan
karakter titik dua (:) maka akan diperoleh aray yang isinya membentuk pola
isiAksara/ketAksara. Alur pada proses pemberian aksara bisa digambarkan dalam

flowchart seperti pada gambar 3.6

P& ah karakter berdasarkan
ik dua(d

P ah karakter berdasarkan
ganis mirng
p———

o - a
> “"M% Berl aksara pokck },_ﬁ

ketAksara

pasangan?

Berl aksara pasangan

tidak

m“:"" Ben aksara pasangan

e = _
Ben aksara swara

Gambar 3.6 Flowchart proses pemberian aksara
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Pemberian aksara akan dilakukan melihat dari keterangan aksara tersebut.

Tabel 3.4 Proses yang terjadi sesuai dengan keterangan aksara

No. | Keterangan Aksara Prosesnya
1 Pokok AksaraPokok
2 Pasangan AksaraPasangan
3 Pengganti AksaraPengganti
4 Sandangan AksaraSandangan
5 Swara AksaraSwara
6 Murda AksaraMurda
7 Angka AksaraAngka

Masing masing dari proses akan menghasilkan huruf baru yang disusun

sedemikian rupa berdasarkan hasil analisa untuk menghasilkan aksara Jawa yang

nantinya akan ditampilkan di text area output yang sudah diseting fontnya dengan

aksara Jawa.

a. AksaraPokok

Berikut daftar huruf baru dari proses AksaraPokok:

Tabel 3.5 Huruf baru dari proses AksaraPokok

No. Isi Aksara Huruf Baru Bentuk Aksara Jawa dari
Huruf Baru

1 h A !

2 n

3 c C

4 r R mn

5 k K i

6 d F 14

7 t T 0]

8 S S an

9 w w m
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m

m

Il

1]

4]

4]

!
o

qnmz

k+

f+

p+

p+

i

g+

Al

Au

[a

Ae

[ao

dh

ny

th

ng
kh

dz

gh

«@D

10
11
12

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28
29
30

31
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b.

AksaraPasangan

Berikut daftar huruf baru dari proses AksaraPasangan:

Tabel 3.6 Huruf baru dari proses AksaraPasangan

No. Isi Aksara Huruf Baru Bentuk Aksara Jawa
dari Huruf Baru
1 h H A
2 n N
3 c C
4 r R
5 k K
6 d F
7 t 1
8 S 5 !
9 w W
10 I L
11 p B )
12 dh D
13 j J
14 y Y
15 ny \Y 1
16 m M
17 G
18 b B
19 th Q
20 ng Z
21 kh K+
22 dz F+
23 f P+ aQ

32



24 Y P+ aQ
25 z J+
26 gh G+
27 a H a
28 i Hi Ji
29 u Hu N}
30 e [H i}
31 8 He 3
32 0 [Ho -n2
AksaraPengganti
Berikut daftar huruf baru dari proses AksaraPengganti:
Tabel 3.7 Huruf baru dari proses AksaraPengganti
No. Isi Aksara Huruf Baru Bentuk Aksara Jawa
dari Huruf Baru
1 h H N
2 r /
3 ng +
AksaraSandangan

Berikut daftar huruf baru dari proses AksaraSandangan:

Tabel 3.8 Huruf baru dari proses AksaraSandangan

No. Isi Aksara Huruf Baru Bentuk Aksara Jawa
dari Huruf Baru

1 a , \

2 i i g
3 u u Ly
4 e [ U

5 é e z
6 0 [0 N2

33
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e.  AksaraSwara
Berikut daftar huruf baru dari proses AksaraSwara:

Tabel 3.9 Huruf baru dari proses AksaraSwara

No. Isi Aksara Huruf Baru Bentuk Aksara Jawa
dari Huruf Baru
1 A A o
2 I | (4]
3 U U 1y
4 E E 2
5 (@) O 9

f.  AksaraMurda
Berikut daftar huruf baru dari proses AksaraMurda:

Tabel 3.10 Huruf baru dari proses AksaraMurda

No. Isi Aksara Huruf Baru Bentuk Aksara Jawa
dari Huruf Baru
1 N ! Ll
2 K @ I
S 4 # wn
4 S $ #
5 P % m
6 G & m
7 B * W
8 Na \uOOAE
9 Ka \UOOAF
10 Ta \u00BO
11 Sa \u00B1
12 Pa \u00B2 A
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13 Ga \u00B4
14 Ba \u00B5

g. AksaraAngka
Berikut daftar huruf baru dari proses AksaraAngka:

Tabel 3.11 Huruf baru dari proses AksaraAngka

Isi Aksara Huruf Baru Bentuk Aksara Jawa
dari Huruf Baru
t0r

=z
o

e

© ® N o g B W N Bl o
G\

;
Q3

ce
=
i

ee
ee

.o
..

ee
=
=

e

©O©| 0O N o g &~ W DN Bk

S

©O©| O N o o B~ W N | O

'_\
o
=

Tahap ini bukanlah tahap akhir, sekalipun masing masing suku kata telah

diberi aksara, karena susunan penulisan aksaranya belum benar.

3.1.6.Cek Susunan Aksara

Pada tahap ini, setiap suku yang telah diberi aksara Jawa akan kembali
dicek. Hal ini untuk mengantisipasi adanya susunan penulisan yang belum benar
yaitu seperti aksara Jawa taling tarung. Penulisannya mengapit aksara pokok. Dan

untuk aksara Jawa taling, penulisannya di belakang aksara pokok, bukan di
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depannya. Apabila huruf di akhir kalimat merupakan huruf mati dan bukan
merupakan aksara pengganti, maka wajib diberi tambahan aksara pangkon.
Proses dari input kalimat sampai pengecekan susunan aksara secara
sederhana dapat dilihat dalam contoh berikut:
Kalimat input:
ayam bakar
Pemecahan kalimat:
alya/m/./ba/ka/r/
Pemberian keterangan 1
a/pokok:ya/pokok:m/pokok:./spasi:ba/pokok:ka/pokok:r/pokok:
Pemberian keterangan 2
a/pokok:ya/pokok:m/pokok:./spasi:ba/pasangan:ka/pokok:r/pengganti:
Pemberian keterangan 3
a/pokok:y/pokok:a/sandangan:m/pokok:./spasi:b/pasangan:a/sandangan:k/
pokok:a/sandangan:r/pengganti:
Pemberian aksara
ay,m.Bk,/
Pengecekan susunan aksara

?aymBK/.

Hasil dari pengecekan suara dianggap sebagai hasil identifikasi. Agar hasil
tersebut bisa tampil dalam bentuk tulisan aksara Jawa, maka perlu adanya
penanganan font aksara Jawa sebagai output. Dalam berinteraksi dengan aksara

Jawa di komputer, pertama diperlukan penginstalan font aksara Jawa. Selanjutnya
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dilakukan pengaturan textfield agar outputnya berupa aksara jawa. Berikut

cuplikan source code-nya:

// Set font output dengan font aksara Jawa

t_jawa.setFont(new java.awt.Font("Aksara Java", 0, 12))

hasil dari contoh yaitu ?aymBk/. apabila sudah dilakukan pengaturan font,

/
maka akan tampil menjadi “ runmmrglanm N

3.2. Desain dan Implementasi GUI
Di dalam desain GUI, dijelaskan kegunaan dari komponen komponen yang
ada pada aplikasi transliterasi huruf latin ke aksara Jawa. Tampilan utama dari

aplikasi bisa dilihat pada gambar 3.7

Gambar 3.7 Tampilan utama aplikasi
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Berikut Penjelasan dari tampilan utama aplikasi transliterasi huruf latin ke
dalam bentuk aksara Jawa yang terdapat pada gambar 3.7.
a.  Tombol Transliterasi
Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman alih aksara yang
akan digunakan untuk mengalihaksarakan kata yang diinginkan. Tampilan

dari halaman alih aksara bisa dilihat pada gambar 3.8.

Rh A

Q
iput Huruf L:\tinn@‘fésip huwruf ) (alih aksafa)
I

|
ip
|

|
| OQutput Aksara Jawanya "

@chmbnli ) (bersihkan )

6
Gambar 3.8 Halaman alih aksara (transliterasi)

Berikut penjelasan dari gambar 3.8

1.  TextArea Input
TextArea ini berfungsi sebagai tempat untuk memasukkan kalimat yang
akan ditransliterasikan ke dalam aksara Jawa.

2.  Tombol sisip e
Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman sisip huruf é
yang digunakan untuk menyisipkan huruf é. Tampilan dari halaman sisip

huruf € bisa dilihat pada gambar 3.9.
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Smpéd:gmakmmﬂukmemﬂsshnhmuféymg
‘berbunyi seperti --> jéjér jéjér, &di péni, dst.

Gambar 3.9 Halaman sisip huruf é

Berikut penjelasan dari gambar 3.9

Tombol Batal

Tombol ini akan mengarahkan kembali ke halaman alih aksara dan batal
menyisipkan huruf é.

Tombol Sisip e

Tombol ini akan menyisipkan huruf latin & di bagian text field input yang
ada di halaman alih aksara.

TextArea Penjelasan

TextArea ini berisi penjelasan seputar sisip huruf e.

Tombol Alih Aksara

Tombol ini merupakan tombol utama pada aplikasi ini yang berfungsi
untuk mengalihaksarakan huruf latin ke dalam bentuk aksara Jawa.
Sebelum output ditampilkan, akan muncul halaman peringatan seperti

pada gambar 3.10
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Huruf “x” dan “q"" akan diabaikan,
karena tidak ada aksara jawanya. [/

l'anda baca akan diabaikan.

Agar hasil lebih akurat,

perhatikan penggunaan
huruf kecil dan huruf kapital.

(eK.)

Gambar 3.10 Halaman peringatan

Berikut penjelasan dari gambar 3.10
Tombol OK
Tombol ini berfungsi untuk menutup halaman peringatan dan menampilkan

output pada halaman alih aksara.

TextArea output

TextArea ini berfungsi sebagai tempat untuk menampilkan hasil keluaran
dari kalimat yang dimasukkan dalam bentuk aksara Jawa.

Tombol Kembali

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman utama aplikasi.
Tombol Bersihkan

Tombol ini untuk mengosongkan teks area input dan text area output.

Tombol Sejarah
Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman sejarah yang akan
menampilkan menu seputar sejarah aksara Jawa. Tampilan dari halaman

sejarah bisa dilihat pada gambar 3.11.
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Gambar 3.11 Halaman sejarah

Berikut penjelasan dari gambar 3.11

Tombol Kisah Ajisaka

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman kisah ajisaka.
Tampilan dan penjelasan dari halaman kisah ajisaka bisa dilihat pada

gambar 3.12.

a Ka. Dikisahkanlah tentang dua orang abdi
da ta sa wa la, Keduanya terlibat perselisihan

kill spiritualitas orang Jawa yang terdalam, yaitu kerind:
memecah-belah harmoni.

Gambar 3.12 Halaman kisah Ajisaka
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Berikut penjelasan dari gambar 3.12
Tombol Tutup
Tombol ini akan menutup halaman kisah ajisaka dan mengarahkan kembali

ke halaman sejarah.

Tombol Arti Aksara
Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman arti aksara.
Tampilan dan penjelasan dari halaman arti aksara bisa dilihat pada gambar

S e

Arti Aksara —
rUTI rl_ﬂ m] T‘I nm Ha-Na-Ca-Ra-Ka berarti ada " utusan " yakni utusan
hidup, berupa nafas y: kewajiban menyatukan ©

ha na ca ra ka jiwa dengan jasat m: Maksudnya ada yang

dan ada yang
“ dipercaya untuk bekerja. Ketiga unsur itu adalah Tuhan, manusia dan kewajiban manusia ( sebagai ciptaan)

Da-Ta-5a-Wa-La berarti manusia setelah diciptakan sampai ﬂ/ﬂ [ISTI ml m‘l mn
dengan data “ saatnya ( dipanggil ) “ tidak boleh sawala *
da ta

mengelak “ manusia ( dengan segala atributnya ) harus sa wa la
bersedia % ima dan menj Tuhan.
Pa-Dha-Ja-Ya-Nya berarti menyatunya zat pemberi hidup
nﬂ ﬂJI n_K ml_ﬂ [l, “I (llahi) dengan yang diberi hidup (makhluk). Maksudnya
lv pa  dha ja ya nya  Padha”sama” atau sesuai, jumbuh, cocok ” tunggal batin
yang tercermin dalam perbuatan berdasarkan keluhuran
dan keutamaan. Jaya itu ” menang, unggul * sungguh-sungguh dan bukan g gan ” sekedar

" menang ” atau menang tidak

Ma-Ga-Ba-Tha-Nga berarti menerima segala yang m m ":n n'l ['Ln'l
diperintahkan dan yang dilarang oleh T Yang Maha
| Kuasa. Maksudnya manusia harus pasrah, sumarahpada. 2 g2 ba  tha  nga
garis kodrat, meskipun manusia diberi hak untuk
3 rewil berusaha untuk inya.
2 tutup)

Gambar 3.13 Halaman arti aksara

Berikut penjelasan dari gambar 3.13
Tombol Tutup
Tombol ini akan menutup halaman arti aksara dan mengarahkan kembali ke

halaman sejarah.
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Tombol Makna Aksara
Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman makna aksara.
Tampilan dan penjelasan dari halaman makna aksara bisa dilihat pada

gambar 3.14

e e e, e

| Makna Aksara

w14

43 pha DF

Gambar 3.14 Halaman makna aksara

Berikut penjelasan dari gambar 3.14
Tombol Tutup
Tombol ini akan menutup halaman makna aksara dan mengarahkan kembali

ke halaman sejarah.

Tombol Kembali

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman utama aplikasi.

Tombol Macamnya
Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman macamnya yang
akan menampilkan menu seputar macam aksara Jawa. Tampilan dari

halaman macamnya bisa dilihat pada gambar 3.15.
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Gambar 3.15 Halaman macamnya

Berikut penjelasan dari gambar 3.15

Tombol Aksara dan Pasangannya

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman aksara dan
pasangannya. Tampilan dan penjelasan dari halaman aksara dan

pasangannya bisa dilihat pada gambar 3.16.
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dawa =

Aksara Pasangan

um m |

ha na ca

1 NN

da a sa a a 4 )¢
LTI ¥ T T B AL e
@m0 L et

g ba

meg— Contoh
sama saja BANRANK

ayam saya (UNMARNAM | _2kemdieriukan pase:
5 agar “m” pada ~ayam

Tanpa s 8
terbaca "ayama saya”.

Gambar 3.16 Halaman aksara dan pasangannya

Berikut penjelasan dari gambar 3.16

Tombol Tutup

Tombol ini akan menutup halaman aksara dan pasangannya kemudian
mengarahkan pengguna kembali ke halaman macamnya.

Tombol Sandhangan

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman sandhangan.
Tampilan dan penjelasan dari halaman sandhangan bisa dilihat pada gambar

3.17
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Bod— Saudlxaugm: Swara

“huruf mati sclain.

Wuly = i -->gigi = mm
: S "lm‘ sandhangan panyiges
~ Pepet = é -->beli = gum harus dipangkon
3 i “huruf yang disisipi
i8 Taling - e —->bebek = MUALIEI Yang A i
Suku e = U suku M) 3 il
Taling mv-uug,ﬂ_l“z =0 -->roti . = Nnzu

rog— Sandhangan Panyigeg ————————
5

Wignyan = -3 = h > gajah  =TNKY
Egcal = o =g --> tukang, :\ULHf
Layar = seeee =r -> layar  =mani
Pangkon = -] = penghilang --> hewan = MUK
1 vokal | w

maq— Sandhangan Mandraswara
Cakra = ey = ra --> kiaton = @LHIMIZLMH
e -->kreta = BILASN

% B s
-->kyai = [B)IMN

Cakra heret

@

Pengkal el =

« b aka ditulisnya bukan
¢ n U NN
% nu dengan  maka ditulisnya bukan
melainkan 1]. Contoh: lembah = ]2 ( @’
I mefainkan 1. Contoh: lembah = 1] 21 tutu &
3 X A

Gambar 3.17 Halaman sandhangan

Berikut penjelasan dari gambar 3.17
Tombol Tutup
Tombol ini akan menutup halaman sandhangan kemudian mengarahkan

pengguna kembali ke halaman macamnya.

Tombol Pada
Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman pada. Tampilan

dan penjelasan dari halaman pada bisa dilihat pada gambar 3.18.
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o

I (eeg— Pada Doy |
; Adeg - adcg = 1 Tanda awal kalimat
Pada Lungsi = S Tanda titik
Pada Lingsa = Tanda koma
Pada Pangkat Penand £k
Pada Gur 19 Awal su
Pada Pancak = aon Ak}
Pada Lk B Awal su
Pada Mady: € Awal su
Pada Andhap g4 Awal surat unty
Purwa Pada = GHTEY Awal ibang
Madya Pada = EHVEL Tengah tombang (ait)
i EUTEY  Akhi
Ak Pada mcrupakan tanda baca dalam huruf fat

Gambar 3.18 Halaman pada

Berikut penjelasan dari gambar 3.18
Tombol Tutup
Tombol ini akan menutup halaman pada dan mengarahkan pengguna

kembali ke halaman macamnya.

Tombol Aksara Murda
Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman aksara murda.
Tampilan dan penjelasan dari halaman aksara murda bisa dilihat pada

gambar 3.19.

‘¢ [

q Aksara KM‘ur‘dd

e

Na ka Ta Sa Pa Nya Ga Ba

Karno
Tambaksari

iz
AN

Aksara Murda mar— Contoh ———pem 3
= | s B AR ma l Nani Wijaya mEIRw |

B o i i Suramadu # Ny,
menulis huruf besar di awal kalimat Pandawa Al
_atau kata yang menunjukkan nama Nyai Dasimah i maﬁm%
iri, gelar, kota, leml a, dan
diri.gelor, kota, jembaga. d: Gajah Mada MW
nama-nama_lain. _ (e
Banyuwangi W

Gambar 3.19 Halaman aksara murda
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Berikut penjelasan dari gambar 3.19

Tombol Tutup

Tombol ini akan menutup halaman aksara murda dan mengarahkan

pengguna kembali ke halaman macamnya.

Tombol Aksara Swara
Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman aksara swara.
Tampilan dan penjelasan dari halaman aksara swara bisa dilihat pada

gambar 3.20.

Gambar 3.20 Halaman aksara swara

Berikut penjelasan dari gambar 3.20
Tombol Tutup

Tombol ini akan menutup halaman aksara swara dan mengarahkan

pengguna kembali ke halaman macamnya.
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Tombol Aksara Rekan
Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman aksara rekan.
Tampilan dan penjelasan dari halaman aksara rekan bisa dilihat pada

gambar 3.21.

2 eSS =)

AKksara Reckan

=t Aksara Rekan ——p ma— Contoh ———e
% mn a o aa m ng Khilaf wima)
kl, r d: gh z fantasi

wnsai
)

diki wwi

ghoib 2 i)

*aks re untu
c huruf scrapan dari bahasa
I asin itu kh. £, dz. gh dan z.
| zcbra R,
(futup) C
[ - 3
\ .

Gambar 3.21 Halaman aksara rekan

Berikut penjelasan dari gambar 3.21

Tombol Tutup

Tombol ini akan menutup halaman aksara rekan dan mengarahkan
pengguna kembali ke halaman macamnya.

Tombol Angka Jawa

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman angka Jawa.
Tampilan dan penjelasan dari halaman angka Jawa bisa dilihat pada gambar

3.22.
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Angka Jawa

A

ma— Contoh ———pm
“.g, ﬂé’]ﬂ G m buku 5 ULB‘I‘:G\:
2 3

4 5
2013 1jom
M0 MW, O

7 8 9 0 Djarum 76 M| MIA:

sgainakan 5 tahun Q= S )

2000, rupiah 317000 ll uinng

=0

Gambar 3.22 Halaman angka Jawa

Berikut penjelasan dari gambar 3.22
Tombol Tutup
Tombol ini akan menutup halaman angka Jawa dan mengarahkan pengguna

kembali ke halaman macamnya.

Tombol Kembali

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman utama aplikasi.

Tombol Bantuan
Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman bantuan yang
akan menampilkan beberapa panduan dalam mengoperasikan aplikasi ini.

Tampilan dari halaman bantuan bisa dilihat pada gambar 3.23.
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Mengarahkan ke
halaman berikut
s,
»;

Kembali ke menu
utama

Tidak jadi keluar
kembali ke menu
utama

Gambar 3.23 Halaman bantuan

Berikut penjelasan dari gambar 3.23

Tombol Bantuan Sejarah

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman bantuan sejarah.
Tampilan dan penjelasan dari halaman bantuan sejarah bisa dilihat pada

gambar 3.24.
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Mengarahkan ke halaman
makna aksara

¥ Makna AXsara
n

( (cmbnl'

Gambar 3.24 Halaman bantuan sejarah

Berikut penjelasan dari gambar 3.24
Tombol Kembali
Tombol ini akan menutup halaman bantuan sejarah dan mengarahkan

pengguna kembali ke halaman bantuan.

Tombol Bantuan Alih Aksara
Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman bantuan alih
aksara. Tampilan dari halaman bantuan alih aksara bisa dilihat pada gambar

3.25.
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T Alih Aksara
| it Hurar I.alimlya ]
a ]

Output AKSara Jawanya

(4]

Tidak menyisipkan huruf & dan
kembali ke halaman alih aksara.

S, &
Menyisipkan huruf & atau é dan

kembali ke halaman alih aksara.

Mengalihaksarakan huruf yang dimasukkan

Menampilkan hasil alih aksara dari huruf yang dimasukkan.
Kembali ke halaman menu utama aplikasi.

Mengosongkan kolom masukkan dan keluaran.

(embnl'

Gambar 3.25 Halaman bantuan alih aksara

Berikut penjelasan dari gambar 3.25
Tombol Kembali
Tombol ini akan menutup halaman bantuan alih aksara dan mengarahkan

pengguna kembali ke halaman bantuan.

Tombol Bantuan Macamnya
Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman bantuan
macamnya. Tampilan dari halaman bantuan macamnya bisa dilihat pada

gambar 3.26.
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Gambar 3.26 Halaman bantuan macamnya

Berikut penjelasan dari gambar 3.26
Tombol Kembali
Tombol ini akan menutup halaman bantuan macamnya dan mengarahkan

pengguna kembali ke halaman bantuan.

Tombol Kembali

Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman utama aplikasi.

Tombol Tentang
Tombol ini akan mengarahkan pengguna menuju halaman tentang, yang
berisi informasi seputar aplikasi dan pembuat. Tampilan dari halaman

tentang bisa dilihat pada gambar 3.27.
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Gambar 3.27 Halaman tentang

Berikut penjelasan dari gambar 3.27
Tombol Tutup
Tombol ini akan menutup halaman tentang dan mengarahkan pengguna

menuju halaman utama aplikasi.

Tombol Keluar
Tombol ini akan mengarahkan pengguna ke halaman yakin keluar.

Tampilan dari halaman yakin keluar bisa dilihat pada gambar 3.28.

Gambar 3.28 Halaman yakin keluar
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Berikut penjelasan dari gambar 3.28

a)  Tombol Tidak
Tombol ini akan menutup halaman yakin keluar dan membawa pengguna
kembali ke halaman utama aplikasi.

b)  Tombol Ya

Tombol ini akan membuat pengguna keluar dan menutup aplikasi.

Tampilan applikasi ketika melakukan proses transliterasi huruf latin ke

dalam aksara Jawa bisa dilihat pada gambar 3.29.

(e [E=EEEN
Alith Aksara

Input Huruf Latinnya (sisip hwruf ¢ (alih aksara)

Uk Klambi| P

OQutput Aksara Jawanya

RRLE

Wokiu afin cksaronya 041 detk (_kembali_ ) ((bersihkan )

Gambar 3.29 Tampilan aplikasi ketika menjalankan alih aksara

o) ),

tukuklambi

aksara pokok
sandhangan swara
aksara pasangan
sandhangan panyigeg

Gambar 3.29 Contoh alih aksara huruf latin ke aksara Jawa
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3.3. Implementasi Aplikasi
Ada dua kebutuhan dalam mengimplementasikan aplikasi dalam penelitian
ini, yaitu hardware dan software.
a.  Hardware (Perangkat Keras)
Dalam pembuatan aplikasi digunakan perangkat keras dengan sepesifikasi
sebagai berikut :
- Processor Intel(R) Core(TM) i5 CPU M 450 @2.40 GHz
- RAM 2.00 GB
- Tipe Sistem 32-bit
b.  Software (Perangkat Lunak)
Digunakan beberapa software dalam membuat aplikasi ini, yaitu:
1.  Windows 7 Ultimate
Sebagai operasi Sistem dasar yang menghubungkan Hardware dan
software.
2. Netbean IDE 7.4
Netbean digunakan untuk membuat berbagai tampilan muka, dan
melakukan berbagai pemograman dalam pembuatan aplikasi ini.
3. Microsoft Office 2007
Aplikasi ini adalah aplikasi dibawah naungan Microsoft yang berguna untuk
berbagai pengolahan teks, Untuk pembuatan aplikasi ini berguna untuk

merancang dan pembuatan laporan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi dan serangkaian uji coba yang telah
dilakukan pada aplikasi transliterasi huruf Latin ke dalam aksara Jawa

menggunakan metode Decision Tree, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.  Metode Decision Tree bisa diimplementasikan dalam aplikasi alih aksara

huruf latin ke dalam aksara Jawa

2.  Berdasarkan hasil pengujian, aplikasi memiliki tingkat keberhasilan di atas
90%. Tingkat keakuratan aplikasi dalam melakukan alih aksara paling baik
dibanding aplikasi lain yang diuji. Aplikasi memerlukan waktu yang lebih

lama dalam melakukan alih aksara dibandingkan aplikasi lain yang diuji.

5.2. Saran

Masih terdapat beberapa kekurangan dan hal hal yang harus diperbaiki
dalam penelitian aplikasi transliterasi huruf Latin ke dalam aksara Jawa
menggunakan metode Decision Tree ini. Berikut beberapa saran untuk

pengembangan aplikasi selanjutnya:



Pada setiap huruf yang telah mengalami alih aksara akan lebih baik bila
disertai dengan penjelasannya, sehingga aksara ini bisa menjadi media

pembelajaran yang lebih baik.

Pemberian database dengan tujuan agar hasil alih aksara bisa lebih baik
dalam menghadapi kata turunan maupun kata dasar lainnya yang belum bisa

diatasi oleh aplikasi ini dengan baik.

Penyempurnaan yang lebih baik dari penanganan waktu yang belum bisa

diatasi tanpa mengurangi keakuratan yang dihasilkan oleh aplikasi.

Dibuat dalam versi Android, agar semakin mudah untuk diakses.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



DAFTAR PUSTAKA

Darusuprapta dkk. 2002. Pedoman Penulisan ~ Aksara  Jawa.
http://110.138.206.53/bahan-ajar/modul_online/Jawa/Pedoman
%?20Penulisan%20Aksara%20Jawa.pdf

Feri dan Juju, Dominikus. 2010. Data Mining. Jakarta: Elex Media Komputindo.

Fikhri, Abduhan. 2013. “Penerapan Teknik Data Mining Decision Tree
Menggunakan Algoritma Cart Untuk Memprediksi Penyakit Jantung”.
Program Sarjana. Universitas Padjadjaran. Bandung.

Imam Tirmidzi. Kitab: Meminta zin dan Adab. Bab: Mengajarkan bahasa
Suryani. http://app.lidwa.com/ diakses 23 Juni 2014 pukul 16.36 WIB.

Kusrini dan Luthfi, Emha taufiq. 2009. Algoritma Data Mining. Yogyakarta:
Penerbit ANDI.

Murti, Hari., Prihandono, Agung., Setyoningrum, Nuk G. Januari 2011. Model
Pengubahan Aksara Hijaiyah Menjadi Aksara Latin dengan Metode
Pengindexan. Jurnal Teknologi Informasi DINAMIK. Volume 16, No.1,
http://www.unisbank.ac.id/ojs/index.php/ftil/article/download/354/231.

PKFT Tulungagung. 2014. Verba-Littera: Menyelam dalam Belukar Aksara.
Yogyakarta: Garudhawaca Yogyakarta

Ramadhan, Abdurrahman D. 2011. Metode Pencocokan String dengan
Transliterasi ~ Nama dalam Aksara  Arab dan Latin.
http://informatika.stei.itb.ac.id/~rinaldi.munir/Stmik/2011-
2012/Makalah2011/MakalahIF3051-2011-042.pdf.

Uli dkk. 1999. Warisan leluhur: sastra lama dan aksara Batak. Jakarta:
Gramedia.

Utami dkk. 2013. Penerapan Rule Based dalam Membangun Transliterator
Jawatex. http://pdm-mipa.ugm.ac.id/ojs/index.php/bimipa/article/
download/780/864

Widiarti, Anastasia R. 2005, Analisis Citra Dokumen: Konsep Dan
Implementasinya (Studi Kasus pada Buku Sastra Jawa “Menak
Sorangan”). Tesis S2 Ilmu Komputer, Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta.

Yudono, Jodhi.  2009.  Dunia Juga  Mengakui  Aksara  Jawa.
http://health.kompas.com/read/2009/11/02/12362019/Dunia.Juga.Menga
kui.Aksara.Jawa diakses 11 Mei 2014 Pukul 10.36 WIB.

- . 1930. Serat Raja Brana (Mletik, Mosik, Angesthi Donya), Inggih
Piwulang Amrih Sugih. Solo: Stoomdrukkerij De Bliksem.


http://health.kompas.com/read/2009/11/02/12362019/Dunia.Juga.Mengakui.Aksara.Jawa
http://health.kompas.com/read/2009/11/02/12362019/Dunia.Juga.Mengakui.Aksara.Jawa
http://informatika.stei.itb.ac.id/~rinaldi.munir/Stmik/2011-2012/Makalah2011/MakalahIF3051-2011-042.pdf
http://informatika.stei.itb.ac.id/~rinaldi.munir/Stmik/2011-2012/Makalah2011/MakalahIF3051-2011-042.pdf
http://www.unisbank.ac.id/ojs/index.php/fti1/article/download/354/231
http://app.lidwa.com/
http://110.138.206.53/bahan-ajar/modul_online/Jawa/Pedoman%20Penulisan%20Aksara%20Jawa.pdf
http://110.138.206.53/bahan-ajar/modul_online/Jawa/Pedoman%20Penulisan%20Aksara%20Jawa.pdf

Lampiran 1

1. Tabel Hasil Pengujian Sistem Menggunakan Inputan Kata Berbahasa Jawa dengan Huruf Latin.
Input kata Alih aksara / transliterasi meng§'§nakan
_ : - Z —
berbahasa Situs http://jawatex.org/ Aplikasi Hanacaraka =) Aplikasi Pandawa
No )
Jawa dengan Persentase Pe§ntase Persentase
Hasil Hasil Hasil
huruf Latin kebenaran Kegnaran Kebenaran
7 7 w !
1 | pasar uai 100% A 100% R 100%
2 | jangkah 1<K 100% < 100% LN 100%
3 | kuping i 100% | MM 100% | MY 100%
I I [
4 | mubeng i 100% e 100% Qi 100%
5 | tangan W) 10005 | W) 100% | "M 100%
6 | prajurit 5 s 100% | Mg i 1000 | g 100%
7 | krupuk B 100% | BLMM io0% | BpUMN 100%




brengos

LIz 100% Lmzan 100% KLrzan 100%
9 | fidyah iy 100% | Vnan 80% g 100%
10| kwaci 1509 10006 | "I 1000 | "W 100%
Rata rata persentase kebenaran 100% 98% 100%
2. Tabel Hasil Pengujian Sistem Menggunakan Inputan Kalimat Berbahasa Jawa dengan HuruELatin.
Input kalimat Alih aksara / transliterasi menggunakan
berbahasa Jawa Situs http://jawatex.org/ Hanacaraka ﬂ Pandawa
No = ¢
dengan huruf Persentase Pellggntase Persentase
Hasil Hasil Hasil
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5. Tabel Unicode aksara Jawa yang digunakan (0020-00DF)

No. Kode Aksara No. Kode Aksara No. Kode Akﬁa No. Kode Aksara
m

1 0020 5] 002C 25 0038 i 37 0044

2 | 0021 - 14 | 002D ) 26 | 0039 s 38 | 0045

AN




3 | 0022 15 | 002E \ 27 | 003A 39 | 0046
4 | 0023 16 | 002F ’ 28 | 003B ] 40 | 0047

5 | 0024 " 17 | 0030 o 29 | 003C 41 | 0048 I
6 | 0025 " 18 | 0031 n 30 | 003D 42 | 0049 i
7 | 0026 m 19 | 0032 Y 31 | 003E Q 43 | 004A

8 | 0027 20 | 0033 R 32 | 003F I 44 | 004B

9 | 0028 y) 21 | 0034 a 33 | 0040 " 45 | 004C

10 | 0029 22 | 0035 a 34 | 0041 o 46 | 004D

11 | 002A ai 23 | 0036 - 35 | 0042 47 | 004E |
12 | 002B 24 | 0037 ” 36 | 0043 48 | 004F Y
49 | 0050 r 63 | 005E < 77 | 006C > 91 [ 007A

50 | 0051 64 | 005F 78 | 006D i 92 | 007B i
51 | 0052 65 | 0060 79 | 006E o 93 | 007C

52 | 0053 2 66 | 0061 m 80 | OO6F 1 94 | 007D




53 | 0054 67 | 0062 - 8L [ 0070 6 95 | 007E
54 | 0055 N 68 | 0063 al 82 | 0071 " 96 | O00AL 1
J &
55 | 0056 I 69 | 0064 " 83 | 0072 i 97 | 00A2 w
56 | 0057 70 | 0065 84 | 0073 = 98 | 00A3 "
57 | 0058 9 71 | 0066 " 85 | 0074 " 99 | 00A4
58 | 0059 72 | 0067 m 86 | 0075 100 | 00A5 |
J {7
59 | 005A 73 | 0068 2 87 | 0076 B 101 00A6 | qn
60 | 005B 0 74 | 0069 88 | 0077 ! 102 00A7 | 4
61 | 005C ] 75 | 006A T 89 | 0078 0 103| 00A8 B
62 | 005D 76 | 006B - 90 | 0079 104 | 00A9
)
105 | OOAE 117 | 00BA 129 | 00C06 141 00D2
b
106 | 0OAF 118 | 00BB 130 | 00C07 142 00D3
)
107 | 00BO 119 | 00BC 131 | 00C08 143 00D4
108 | 00B1 120 00BD ’ 132 | 00C09 ’ 144 00D5




109 | 00B2 121 | O00BE \ 133 | 00CA 145 | 00D6
110 | 00B3 122 | 00BF 1 134 | 00CB 146 | 00D7
111 | 00B4 123 | 00CO ( 135 | 00CC 147 | 00D8
112 | 00B5 124 | 00CO01 > 136 | 00CD 148 | 00D9
113 | 00B6 125 | 00C02 137 | 00CE 149 | OODA
)

114 | 00B7 126 | 00CO3 J] 138 | 00CF 150 | OODE
115 | 00B8 127 | 00C04 ” 139 | 00D0 151 | OODF
116 | 00B9 128 | 00CO05 y 140 | 00D1




6. Tabel daftar kata yang belum bisa ditransliterasikan dengan baik (100 kata)

Hasil transliterasi menggunakan I:
) Transliterasi yang
No. Kata Situs ['4
Aplikasi Hanacaraka Aplik@ Pandawa benar
http://jawatex.org/ E
1 | Tiyang i benar i A
2 | kasagedan WIRATTNY) BTN WA W)
3 | Panganggep i) hoar i) i)
4 | kaluhuran T U ) LU R LD Y R rrmmqulu]jﬂmﬂ
5 | gesangipun i) aming ) A ) maiiv )
6 | liripun i) mfigw i) LV RR)
7 | adhakan WA AT AT IR
8 | bandha LT W B fenzim
9 | kasugihan nmmhni ) rrmwﬁ L) nmwﬁ ) mmqjﬁignmrmn




10

dayanipun

LRI ) ML) I 1) ML H
11 | hurmati mnu/mm @:ﬂu/mﬂjn mqj/rmﬂm ﬂﬂﬂﬁﬂﬂnﬁg
12 | ungseni (UIEUL A wa w0t
13 | kalampahan A A AU gl ge ML) WM
14 | susupi mu%”" mﬂjllnn %WLM mmnnﬂ
15 | sarananipun ML) ML Y ammIL M) WML )
16 | kasinungan WA L1 WA 1)) mmﬁrmunnnﬂﬂ nmﬁm;mnﬂ
17 | mlancong m]ﬂﬁﬂz‘ mq]mz’ benar mn%nﬂ]mf
18 | ndados mn]mz an mu]mmnﬂ benar mnmn]fmzmﬂ
19 | fidyah hatf unap BBnar uinap
20 | khatib M e ) benar i)
21 | arep A i) Benar )
22 | khutbah o il bahar Wil g1
23 | dzalim el ﬂnﬁmﬂ Bnar M)




24 | dzikir benar ki benar i

25 | nggampil VIR1 i) VIR i benar wimen m)
26 | ngingirangi 1A 1A AAmA (NERRTIY

27 | kaborosan r}mn]ﬂ,"nzn]nz'mmﬂ N2 T2 A rrmn]rl:nzn]mmm nmn]mnzn]mm;ﬂnﬂﬂ
28 | lampahipun M- M) - M ) MY LURAIITRE]
29 | pamedalipun wiamm) uiiany) wiam g wimaning g
30 | katengkaraken ) T M) )
31 | kekahipun n%?mﬂmm‘imrhmn n%ﬁnﬂmn‘imhmn nﬁﬁrrmmﬁmhnﬂﬂ nﬁﬁnmgm‘imhmn
32 | ngajegaken L) L) i) v )
33 | upaminipun nuhmﬁmwﬂ m]eraﬁm]ern mTLﬂﬂr(ﬁﬂﬂrULf}ﬂﬂ M]Jnnrtﬁngmhmn
34 | wanci s 1 i nﬂﬂ,"lj]

35 | tadhahipun ﬂﬁﬂlﬂﬂﬁ&q]%]ﬂ nmnm’mllm]] nmmmﬁmwﬂ ﬂﬂlﬂﬂ%ﬂlﬁ%ﬂﬂﬂ
36 | kauntungan mnml]}lsﬂlbn,m“ rrmmllwl‘n,mn msnmwm LI rrmm]]n";s{ L)
37 | kasarasan WA TN HAATIANN) HIRATIANH) MNANTIAN A




38 | wiwiti i i e vining
39 | ajeging wigm wigm i wiRny
40 | atuling s sy g g
41 | nggarap \[[*I]Iﬂﬂj]ﬂ 1;]11an] benar [U".mmﬂﬂ
42 | lahiripun mnnﬁﬁmhm mmﬁﬁnwﬂ mnmﬁﬁmrhnﬂﬂ mmm‘i/ﬁmljrm“
43 | jalaran W) W) W ) wnimg
44 | nglampah \H]rm _ﬂ% \Hmjg benar mn'mnmng
45 | kuciwanipun ﬂﬂbmﬁmmwmﬂ mjgﬁnﬂm%mﬂ nﬂLminﬂ&ﬂanﬂJ] frﬂljﬂ\{lﬂﬂﬂ@%&ﬂﬂ
46 | kabatosan AN AN2 A0 MIAINAN230H) T2 ) MIAINAN2A0.HH]
47 | netepaken M) ) ) M)
48 | nuwuhaken quﬂmﬁ]mﬂ mummmf;ﬁw [mummmﬁfmﬂ [}ﬂummrlmr}fl’l@ﬂ
49 | sumakehan ) g UL OB LA
50 | ngéwahi Ui Ui i n]n,"mgmﬁ
51 | nggondheli Wllnqlzﬂlmmj’] “]‘HI!“]*“‘"ﬁ benar mn’n]mzn]@mﬁ
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